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ABSTRAK 
 

Bivalvia merupakan salah satu jenis hewan laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Tingginya 
nilai ekonomis dapat menyebabkan terjadinya eksploitasi secara berlebihan (overexploitation), kemudian 
berdampak pada ancaman hewan tersebut di alam.  Kondisi ini sehingga perlu dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan kepadatan, keanekaragaman dan pola sebaran bivalvia di Pulau Semujur. Penelitian 
dilakukan pada bulan Februari sampai April 2018 di Pulau Semujur, Kepulauan Bangka Belitung. 
Pengambilan data di lapangan meliputi, pengambilan sampel bivalvia, pengukuran parameter fisika kimia 
perairan dan identifikasi vegetasi lamun. Pengambilan data bivalvia menggunakan kuadrat berukuran 0,5 
cm x 0,5 cm. Bivalvia ditemukan di Pulau Semujur sebanyak  8 spesies dari 4 famili. Kepadatan bivalvia di 
Pulau Semujur berkisar 8,4 ind/m2 s.d 21.2 ind/m2. Indeks keanekaragaman (H’) bivalvia berkisar 1,54 s.d 
2,184 yang dikategorikan keanekaragaman sedang. Indeks keseragaman (E) di berkisar antara 2,55 s.d 
3,22, dikategorikan keseragaman tinggi. Selain itu dilihat dari indeks dominansi bivalvia di Pulau Semujur 
dikategorikan rendah di karena nilai indeks dominansi <0,5. Pola sebaran bivalvia bervariasi di setiap 
spesies ada pola sebaran seragam, acak dan mengelompok. Pola sebaran bivalvia mengelompok terdiri 
dari spesies G.  tumidum, T. palatum dan T. magnum. Pola sebaran acak yaitu spesies A. antiquata, G. dispar 
dan T. virgata, sedangkan pola sebaran seragam yaitu T. spengleri dan B.  lacerata 

 
Kata Kunci  : Bivalvia, Keanekaragaman, Kepadatan, Pola Sebaran dan Pulau Semujur  

 

 
DENSITY AND DISTRIBUTION PATTERN OF BIVALVIA IN THE SEAGRASS ECOSYSTEM,  

SEMUJUR ISLAND, BANGKA BELITUNG ARCHIPLAGO 
 

ABSTRACT  
 

Bivalves is one of marine species that have high economic value. That has an important role both 
in terms of ecological and economic values. The high economic value can cause overexploitation which has 
an impact on the existence of these animals in nature habitat. Existing condition to be carried out with 
basic research related to the density, diversity and distribution patterns of bivalves on the Semujur island. 
The study was conducted from February to April 2018 on Semujur Island, Bangka Belitung Province. Data 
collection in this research includes, bivalve sampling, measurements of physical and chemical parameters 
of water and identification of seagrass vegetation. Bivalves data collected using squares measuring 0.5 cm 
x 0.5 cm. Bivalves was found on Semujur Island with 8 species from 4 families. Bivalve density on Semujur 
Island ranges from 8.4 ind/m2 to 21.2 ind/m2. Bivalvia diversity index (H ') ranges from 1.54 to 2.184 
which is categorized as moderate diversity. The degree of uniformity (E) ranged from 2.55 to 3.22, 
categorized as high uniformity. The results of the study showed that the bivalve dominance index seen on 
Semujur Island was categorized as low because the index value of dominance was <0.5., The distribution 
pattern bivalves varies in each species with uniform, random and clump. The pattern of distribution of 
bivalves consists of species of G. tumidum, T. palatum and T. magnum. The random distribution pattern 
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consisted of species A. antiquata, G. dispar and T.virgata, while the distribution patterns were uniform is T. 
spengleri and B. lacerata 
 
Keyword : Bivalves, diversity, density, distribution pattern and Semujur Island. 
 

Pendahuluan  
Pulau Semujur merupakan salah satu 

wilayah kepulauan yang termasuk kedalam 
administrasi Kabupaten Bangka Tengah. 
Pulau Semujur merupakan pulau yang 
berpenghuni sebagian besar masyarakat di 
pulau ini berprofesi sebagai nelayan dan 
sebagian berprofesi sebagai pembudidaya 
ikan. Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Bangka Tengah Nomor 21 Tahun 
2014 Pulau Semujur termasuk kawasan 
konservasi perairan, yang dilindungi dan 
dikelola untuk mewujudkan pengelolaan 
sumber daya ikan dan lingkungan secara 
berkelanjutan. Selain itu Hasil penelitian 
Suhadi et al (2015) kualitas perairan di Pulau 
Semujur masih dikategorikan cocok untuk 
kehidupan biota laut dan ekosistem padang 
lamun. Kondisi ini Pulau Semujur memiliki 
potensi besar sumberdaya pesisir salah 
satunya ekosistem lamun.  

Ekosistem lamun salah satu ekosistem 
laut dangkal yang berfungsi sebagai 
perangkap sedimen, produsen primer, daur 
bahan organik, tempat asuhan, mencari 
makan, tempat berlindung dan tempat 
spawning ground berbagai biota laut termasuk 
bivalvia (Mellors et al., 2002; Hernawan et al., 
2017; Riniatsih dan Widianingsih, 2007; 
Herawati et al, 2017).  Bivalvia merupakan 
organisme yang termasuk dalam filum 
moluska yang umumnya ditemukan dan hidup 
di daerah intertidal (Suwignyo, 2005). 
Keberadaan bivalvia memiliki peran penting 
di perairan pesisir baik ditinjau dari nilai 
ekologi dan ekonomi. Secara ekologi bivalvia 
merupakan hewan yang hidup sesil atau 
menetap sehingga bisa dijadikan indikator 
perairan dan organisme filter fider yang dapat 
merangkap sedimen, selain itu beberapa 
spesies dari bivalvia mampu menyarap logam 
berat di perairan (Pan dan Wang, 2011; 
Zuykov et al, 2013) . Secara ekonomis bivalvia 
dapat dijadikan sumber makanan, bahan 
ornamental dan obat-obatan (Santhiya et al, 
2013; Tabugo et al, 2013).  

Tingginya nilai ekonomi dapat 
menyebabkan terjadinya eksploitasi secara 
berlebihan (overexploitation). Kegiatan 

eksploitasi secara berlebihan akan 
mempengaruhi sebaran dan kepadatan 
bivalvia, kemudian berdampak pada ancaman 
hewan tersebut di alam. Hal ini yang 
menyebabkan beberapa jenis bivlavia yang 
dikategorikan terancam punah dan dilindungi 
seperti genus Hippopus sp dan Tridacna sp 
(Arbi, 2016). Kondisi ini perlu dilakukan 
pemanfaatan bivalvia yang secara optimal dan 
berkelanjutan. Ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan dalam pengelolaan bivalvia yang 
secara berkelanjutan yaitu pengaturan 
penangkapan, pembuatan kawasan 
konservasi sebagai upaya perlindungan, 
restocking dan pengalihan pemanfaatan di 
alam ke arah budidaya (Arbi, 2016; Susiana et 
al, 2017; Sagita et al, 2017). Keberhasilan 
usaha tersebut perlu diketahui prinsip-prinsip 
biologi, ekologi dan habitat dari bivalvia. 
Selain itu perlu dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan kepadatan, 
keanekaragaman dan pola sebaran bivalvia. 
Data ini bisa dijadikan penentuan status 
perairan dan bivalvia, sehingga dapat 
dijadikan pertimbangan dalam pemanfaatan 
dan pengelolaan bivalvia di Pulau Semujur.  

 
Bahan dan Metode 
Waktu dan Lokasi Penelitian  
 Penelitian dilakukan pada bulan 
Februari sampai April 2018 di Pulau Semujur, 
Kepulauan Bangka Belitung. Pengambilan 
data dilakukan sebanyak  lima stasiun 
(Gambar 1). Penentuan lokasi berdasarkan 
karakteristik habitat dan sebaran lamun, 
sehingga dapat mewakli pengambilan data 
bivalvia di Pulau Semujur. Identifikasi Bivalvia 
dilakukan di Laboratorium Manajemen 
Sumberdaya Perairan, Universitas Bangka 
Belitung.  
 
Pengambilan dan analisis data  
 Pengambilan data di lapangan meliputi, 
pengambilan sampel bivalvia, pengukuran 
parameter fisika kimia perairan dan 
identifikasi jenis lamun. Pengambilan data 
dilakukan dengan cara membentangkan 
transek garis dari mulai ditemukan lamun ke 
arah laut sepanjang 100 meter. Pada setiap 
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stasiun dipasang dua transek garis  dengan 
jarak antar transek yaitu 50 meter, kemudian 
di setiap transek dipasang kuadrat yang 
berukuran 50 cm x 50 cm dengan jarak antar 

kuadrat yaitu  20 meter. Pengambilan data 
bivalvia dilakukan di dalam kuadrat 50 x 50 
cm.  Bivalvia di permukan substrat diambil 
secara langsung menggunakan tangan.  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 Sedangkan di dalam substrat dilakukan 
dengan cara menggunakan core sampler, 
kemudian dilakukan pengayakan 
menggunakan saringan untuk memisahkan 
bivalvia dengan substrat (Irma dan 
Sofyatuddin, 2012). Sampel bivalvia yang 
ditemukan dimasukan ke dalam plastik 
sampel dan diawetkan untuk di identifikasi di 
Laboratorium. Adapaun identifikasi bivalvia 
berdasarkan panduan dari Dharma, (1998); 
Pouters, (1998). Pengukuran parameter 
lingkungan meliputi identifikasi jenis lamun, 
suhu, salinitas, pH, DO, kecepatan arus dan 
kecerahan. Parameter lingkungan diukur 
secara langsung di lapangan. 
 Hasil pengambilan data di lapangan 
kemudian dianalisis sebagai berikut 1) 
Kepadatan spesies, 2) Indeks 
keanekaragaman, 3) Indeks keseragaman, 4) 
Indeks dominansi dan 5) Pola sebaran.  
Kepadatan bivalvia ditentukan berdasarkan 
data jumlah individu yang ditemukan di setiap 
kuadrat, kemudian dihitung menggunakan 
rumus Brower et al (1998). Keanekaragaman 
spesies ditentuan menggunakan rumus indeks 
diversitas Shanon (Odum, 1971; Brower et al, 
1998). Kemudian hasil perhitungan indeks 
keanekaragaman dikategorikan yaitu rendah 
(H’<1), sedang (H’1≤H’≤3) dan tinggi (H’≥3). 

Indeks keseragaman dihitung menggunakan 
rumus indeks keseragaman (Odum, 1971; 
Brower et al, 1998). Kategori indeks 
keseragaman (E) yaitu keseragaman  rendah 
(E<0,4), keseragaman sedang (0,4<E≤0,6) dan 
keseragaman tinggi (E>0,6). Indeks dominansi 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
dominansi dari spesies tertentu. Indeks 
dominansi dihitung menggunakan rumus 
Odum, (1971). Kategori indeks dominansi (C) 
yaitu dominansi rendah (0<C≤ 0,5), dominansi 
sedang (0<C≤0,75) dan dominansi tinggi 
(0,75<C≤1). Pola sebaran bivalvia ditentukan 
dengan menggunakan persamaan indeks 
sebaran Morisita (Krebs, 1998). Menguji 
kebenaran Indeks sebaran morisita (Id) 
dilakukan uji lanjutan menggunakan analisis 
statistik khi-kuadrat dengan selang 
kepercayaan 95% (Akhrianti et al, 2014). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Komposisi dan Kepadatan Bivalvia  

Jumlah bivalvia yang ditemukan di 
Pulau Semujur yaitu 8 spesies dari 4 famili. 
Adapun family bivalvia yang ditemukan yaitu 
famili Tellinidae (3 spesies), famili Arcidae (2 
spesies), famili Veneridae (2 spesies) dan  
famili Carcidae (1 spesies). Komposisi bivalvia 
yang ditemukan di semua stasiun yaitu A. 
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antiquata dan G. tumidum. Hasil penelitian 
menunjukkan kepadatan bivalvia tertinggi 
ditemukan di stasiun 5 (21 ind/m2), 
sedangkan paling rendah di stasiun 3 (8,4 
ind/m2). Spesies bivalvia kepadatan yang 
paling tinggi yaitu A. antiquata dengan 
kepadatan rata-rata 6,32 ind/m2, selain itu 

spesies ini ditemukan di semua lokasi 
penelitian. Komposisi spesies dan kepadatan 
bivalvia di Pulau Semujur terdapat di Tabel 1. 

 
 
 

 
Tabel 1. Komposisi dan kepadatan spesies bivalvia di Pulau Semujur 

Famili Spesies 
Kepadatan (Ind/m2) 

ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 ST 5 

Arcidae Anadara antiquata 5,20 6,8 4,4 4 11,2 

 Barbatia lacerata 0 0,8 0 0 0 

Veneridae Gafrarium tumidum 2,8 4,4 2 2,4 3,6 

 Gafrarium dispar 0,4 0 1,2 0 1,2 

Tellinidae Tellinella palatum 0 2,8 0 0 2,4 

 Tellinella spengleri 0 0 0,4 0 0 

 Tellinella virgata 1,2 0 0 0 1,2 

Carcidae Trachycardium magnum 3,6 0 0,4 4,4 1,6 

Kepadatan  (ind/m2) 13,20 14,8 8,4 10,8 21,2 

      
Kepadatan bivalvia di Pulau Semujur 

bervariasi di setiap stasiun pengamatan. 
Kepadatan bivalvia paling tinggi ditemukan di 
stasiun 5 dengan kepadatan rata-rata yaitu 
21,2 ind/m2. Tingginya kepadatan bivalvia 
pada lokasi tersebut diduga kondisi 
lingkungan yang cocok untuk kehidupan 
bivalvia baik faktor fisika kimia dan biologi. 
Meskipun kondisi parameter lingkungan di 
setiap stasiun tidak ada perbedaan yang 
signifikan dan masih dikategorikan cocok 
untuk kehidupan biota laut berdasarkan 
kementerian lingkungan hidup nomor 51 
tahun 2004. Akan tetapi pada stasiun 5 
memiliki nilai DO paling tinggi dibandingkan 
dengan stasiun lainnya (Tabel 3). Menurut 
Pancawati et al (2014) oksigen merupakan 
salah satu gas yang terlarut dalam air dan 
merupakan faktor pembatas bagi biota 
perairan.  

Kepadatan bivalvia di Pulau Semujur 
lebih rendah apabila dibandingkan dengan 
Simpang Pesak Pulau Belitung, dengan 
kepadatan mencapai 97,27 ind/m2 (Akhrianti 
et al, 2014). Hal ini  Rendahnya kepadatan 
bivalvia di Pulau Semujur diduga disebabkan 
oleh kondisi habitat yang tidak terlalu 
beragam, dengan tipe habitat berpasir yang di 
tumbuhi lamun. Sedangkan penelitian 
Akhrianti et al (2014) kondisi habitat di 
simpang pesak lebih bervariasi dengan 
kondisi habitat muara sungai, mangrove dan 

ekosistem padang lamun, sehingga kepadatan 
dan jumlah spesies yang ditemukan lebih 
tinggi. Selain itu morfologi bivalvia yang 
ditemukan di Pulau Semujur berukuran relatif 
besar dan bernilai ekonomis tinggi. Besarnya 
ukuran bivalvia akan menyebabkan 
rendahnya jumlah individu yang tinggal di 
suatu ruang sehingga dapat mempengaruhi 
rendahnya nilai kepadatan bivalvia. Bivalvia 
yang ditemukan di Pulau Semujur memiliki 
nilai ekonomis penting, seperti genus 
Anadara, Barbatia, Gafrarium, dan Tellinella 
(Tabugo et al, 2013; Soeharmoko, 2010). 
Tingginya nilai ekonomis akan menyebabkan 
terjadinya eksploitasi. Eksploitasi bivalvia 
akan mempengaruhi rendahnya kepadatan, 
terutama Pulau Semujur merupakan pulau 
yang berpenghuni sehingga bivalvia mudah 
untuk di eksploitasi. 
 Bivalvia yang paling banyak 
ditemukan di Pulau Semujur yaitu spesies A. 
antiquata, dengan kepadatan rata-rata 6,32 
ind/m2, sedangkan yang terendah yaitu 
spesies T. spengleri dengan kepadatan rata-
rata 0,4 ind/m2. Selain itu spesies A. antiquata 
ditemukan di semua lokasi penelitian dengan 
frekuensi kehadiran 100%. Menurut Nurdin et 
al, (2006) ada dua faktor utama yang 
menentukan keberadaan A. antiquata yaitu 
faktor luar dan faktor dalam, faktor luar yaitu 
kondisi lingkungan yang cocok untuk 
kehidupan spesies ini. Kerang dari genus 
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Anadara dapat hidup di habitat berpasir 
berlumpur dan ditumbuhi lamun (Nurdin et 
al, 2006; Riniatsih dan Widianingsih, 2007; 
Dayanti et al, 2017; ). Hal ini sesuai dengan 
habitat di Pulau Semujur yaitu pantai pasir 
berlumpur dan ditumbuhi lamun. Lamun yang 
ditemukan di Pulau Semujur sebanyak 6 jenis 
yaitu C. rotundata, C.  serrulata, E. acoroides, H. 
uninervis, T.  hemprichii, S. isotifolium (Tabel 
4). 
 
Keanekaragaman, Keseragaman dan 
Dominansi  

Keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi spesies mengambarkan kondisi 
komunitas bivalvia di Pulau Semujur. Indeks 
keanekaragaman (H’) bivalvia di Pulau 
Semujur berkisar 1,54 s.d 2,184. 
Keanekaragaman tertinggi di stasiun 1 (H’ = 
2,185), sedangkan keanekaragaman terendah 
di stasiun 4 (H’=1,54). Hasil ini menunjukkan 
keanekaragaman bivalvia di Pulau Semujur 
dikategorikan sedang (Odum, 1971). Indeks 
keseragaman (E) di Pulau Semujur dengan 
nilai kisaran antara 2,55 s.d 3,22, 
dikategorikan keseragaman tinggi. Selain itu 
dilihat dari indeks dominansi bivalvia di Pulau 
Semujur dikategorikan rendah, karena nilai 
indeks dominansi <0,5. Hal ini menujukan 
komunitas bivalvia di Pulau Semujur dalam 
kondisi yang stabil. Nilai indeks 
keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi di Pulau Semujur terdapat pada 
Gambar 2. 
 Hasil indeks keanekaragaman dari lima 
stasiun pengamatan dikategorikan 
keanekaragaman sedang. Nilai indeks 
keanekaragaman sedang menunjukkan bahwa 
kondisi perairan dengan produktivitas 
perairan cukup tinggi, kondisi ekosistem 
seimbang, tekanan ekologi sedang dan masih 
tersedianya sumber makanan untuk bivalvia 
(Fitriana 2006; Susetya et al, 2018). Hasil ini 
menunjukkan perairan Pulau Semujur masih 
berada dalam kondisi stabil untuk kehidupan 
bivalvia. Faktor yang mempengaruhi indeks 
keanekaragaman makrozobentos termasuk 
bivalvia yaitu aktivitas manusia seperti 
pemukiman, penangkapan, ketersediaan 
sumber makanan, dan kompetisi antar 
maupun intraspesies (Rachmawaty, 2011; 
Susetya et al, 2018; Sahidin et al, 2018). 
Faktor yang menyebabkan indeks 
keanekaragaman sedang di Pulau Semujur 

diduga dipengaruhi oleh aktivitas manusia, 
hal ini dikarenakan Pulau Semujur termasuk 
pulau-pulau kecil yang berpenghuni. Faktor 
aktivitas manusia dapat menyebabkan 
menurunnya keanekaragaman seperti 
kegiatan eksploitasi bivalvia dan pencemaran 
limbah rumah tangga, sehingga terjadinya 
degradasi lingkungan (Susetya et al, 2018).  
 Indeks keseragaman (E) komunitas 
bivalvia di Pulau Semujur dikategorikan 
keseragaman tinggi. Indeks keseragaman 
tinggi menunjukkan bahwa jumlah individu 
setiap spesies adalah merata atau tidak ada 
jenis tertentu dominan ditemukan pada satu 
kawasan area pengamatan (Herawati et al, 
2017; Pranoto, 2017). Menurut Kharisma et 
al., (2012) Indeks keseragaman 
menggambarkan keseimbangan ekologis pada 
suatu komunitas, dimana semakin tinggi nilai 
keseragaman maka kualitas lingkungan 
semakin baik dan cocok dengan kehidupan 
bivalvia. Kondisi ini menunjukkan kualitas 
lingkungan di Pulau Semujur masih cocok 
untuk kehidupan bivalvia, sehingga potensial 
untuk dikembangkan untuk kegiatan 
perlindungan maupun budidaya bivalvia. 
Menurut Pranoto et al, (2017) Indeks 
keseragaman berhubungan erat dan saling 
mempengaruhi dengan indeks dominansi, 
Apabila indeks keseragaman jenis tinggi maka 
indeks dominansi semakin rendah, demikian 
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dengan indeks dominansi 
dikategorikan rendah dengan nilai berkisar 
0,256 s.d 0,356. Rendahnya nilai dominansi 
maka tidak ada spesies yang dominan di Pulau 
Semujur.  
 
Pola Sebaran  
 Pola sebaran bivalvia di Pulau Semujur 
bervariasi di setiap spesies yaitu pola sebaran 
seragam, acak dan mengelompok. Pola 
sebaran mengelompok terdiri dari spesies G. 
tumidum, T. palatum dan T. magnum. Bivalvia 
pola sebaran acak terdiri dari spesies A. 
antiquata, G. dispar dan T. virgata, sedangkan 
pola sebaran seragam yaitu T. spengleri dan B. 
lacerata (Tabel 2).  
 Pola sebaran mengelompok, acak dan 
seragam dikarenakan adanya intraksi antar 
individu dan kondisi lingkungan (Moles, 
2010). Faktor lingkungan dapat membatasi 
sebaran spesies seperti faktor suhu, arus, pH, 
salinitas dan sumber makanan (Moles, 2010; 
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Stiling, 1999). Selain itu setiap spesies 
mempunyai kondisi fisiologi, anatomi dan 
perilaku untuk beradaptasi terhadap kondisi 
lingkungan, sehingga akan mempengaruhi 
pola sebaran spesies tersebut (Moles, 2010). 

 Spesies G. tumidum, T. palatum dan T. 
magnum membentuk pola sebaran 
mengelompok, Hal ini terjadinya dikarenakan 
ada daya tarik menarik antara individu 
dengan individu atau individu dengan 
lingkungan (Moles, 2010).  

 
Gambar 2. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E) dan Dominansi (C) Bivalvia 

Tabel 2. Pola sebaran bivalvia di Pulau Semujur 

No Spesies Id X (0,05) X2
Hitung Pola Sebaran 

1 Anadara antiquata 1,0 66.33 54,54 Acak 

2 Barbatia lacerata 0,0 66.33 48,00 Seragam 
3 Gafrarium dispar 2,3 66.33 57,29 Acak 
4 Gafrarium tumidum 1,7 66.33 75,16 Mengelompok 
5 Tellinella palatum 3,8 66.33 88,33 Mengelompok 
6 Tellinella spengleri 0,0 66.33 49,00 Seragam 
7 Tellinella virgata 3,3 66.33 60,67 Acak 
8 Trachycardium magnum 2,6 66.33 89,00 Mengelompok 

 
Penyebab pola sebaran mengelompok dapat 
dipengaruhi oleh pengelompokan  
sumberdaya, perilaku kawin dan tempat 
berlindung untuk mencegah dari serangan 
predator (Moles, 2010; Supratman dan 
Syamsudin, 2018). Hasil penelitian Supratman 
dan Syamsudin, (2018) pola sebaran 
mengelompok disebabkan oleh kondisi 
habitat yang cocok sebagai tempat berlindung 
dan mencari makan, selain itu adanya 
interaksi individu jantan dan betina untuk 
melakukan proses reproduksi. Menurut 
Riniatsih dan Widianingsih, (2007); Akhrianti 
et al, (2014) spesies G. tumidum ditemukan 
pola sebaran mengelompok dikarenakan 
spesies tersebut berkumpul di suatu area 
dengan kepadatan yang tinggi. 
 Pola sebaran acak terdiri dari tiga 
spesies yaitu A. antiquata, G. dispar dan T. 
virgata. Pola sebaran acak di setiap individu 
tidak bergantung pada individu lain dan 

memiliki kesempatan yang sama menempati 
suatu area (Moles, 2010). Penyebaran 
individu secara acak disebabkan oleh kondisi 
habitat dalam keadaan seragam dan tidak 
adanya pemusatan sumberdaya, sehingga 
tidak ada kecendrungan bivalvia untuk hidup 
bersama-sama. Spesies T. spengleri dan B. 
lacerata dengan pola sebaran seragam. Pola 
sebaran seragam yaitu memiliki jarak hampir 
sama di setiap individu dalam populasi di 
suatu area. Penyebab terjadinya pola sebaran 
seragam adanya interaksi antagonistik antara 
individu karena persaingan untuk merebut 
sumberdaya (Moles, 2010). 
  
Parameter Lingkungan  
 Parameter lingkungan dapat ditinjau 
dari parameter fisika, kimia dan biologi. Hasil 
pengukuran parameter fisika kimia perairan 
di Pulau Semujur yaitu salinitas berkisar 
antara 29 s.d 30 ppt, suhu 29 s.d 32 °C, pH 7 
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s.d 8, kecepatan arus 0,014 s.d 0,04 m/s, D0 
7,4 s.d 8,1 mg/l dan kecerahan 100% (Tabel 
3). Hasil penelitian ini kondisi parameter  
fisika kimia perairan di Pulau Semujur masih 
dikategorikan optimum untuk kehidupan 
bivalvia (Riniatsih dan Widianingsih,2007; 

Kementerian Lingkungan Hidup No 51 tahun 
2004). Parameter fisika kimia perairan akan 
membentuk karakteristik habitat bivalvia, 
sehingga bivalvia dapat tumbuh, berkembang 
dan berkembang biak (Pancawati et al, 2014).  

Tabel 3.Parameter lingkungan perairan di Pulau Semujur 

Parameter Satuan 
Stasiun Pengamatan rata-rata 

(n=5) 1 2 3 4 5 

Salinitas ppt 29 29 29 30 30 29,5±0.55 

Suhu °C 32 29 29 30 30 30± 1,22 

pH - 7 7 7 8 8 7,4±0,55 

Kecepatan arus m/s 0,04 0,03 0,027 0,014 0,014 0,03±0,01 

Oksigen terlarut (DO) mg/l 7,4 7.4 7,6 7,4 8,1 6,1±0,30 

Kecerahan % 100 100 100 100 100 100±0,00 

 
Tabel 4. Komposisi Jenis Lamun yang ditemukan di setiap stasiun 

Jenis Lamun 
Stasiun 

1 2 3 4 5 

Cymondocea rotundata  + + - + + 

Cymondocea serrulata  + + + - + 

Enhalus acoroides + + + + + 

Halodule uninervis + + - - + 

Thalassia hemprichii + + + + - 

Syrongadium isotifolium  - + - - _ 

Keterangan : 
+ : ditemukan 
-  : tidak ditemukan  

Parameter biologi pada penelitian ini 
yaitu vegetasi lamun. Hasil penelitian lamun 
di Pulau Semujur ditemukan sebanyak 6 
spesies dengan komposisi jenis tertinggi yaitu 
E. acoroides ditemukan merata di semua 
stasiun.  

Tingginya komposisi jenis spesies E. 
acoroides dikarenakan spesies tersebut 
mampu tumbuh dan beradaptasi di beberapa 
tipe habitat. Ekosistem padang lamun 
memiliki peran sebagai perangkap sedimen, 
produsen primer, daur bahan organik, tempat 
asuhan, mencari makan, tempat berlindung 
dan tempat spawning ground beberapa biota 
laut termasuk bivalvia (Mellors et al., 2002; 
Hernawan et al., 2017; Riniatsih dan 
Widianingsih, 2007; Herawati et al, 2017). 

 
Kesimpulan  

Bivalvia ditemukan di Pulau Semujur 
sebanyak  8 spesies dari 4 famili. Bivalvia yang 
ditemukan famili Tellinidae (3 spesies), 

Arcidae (2 spesies), Famili Veneridae (2 
spesies) dan  famili Carcidae(1 spesies). 
Kepadatan bivalvia di Pulau Semujur berkisar 
8,4 ind/m2 s.d 21.2 ind/m2. Indeks 
keanekaragaman (H’) bivalvia di Pulau 
Semujur berkisar 1,54 s.d 2,184. Hasil ini 
menujukan keanekaragaman bivalvia di Pulau 
Semujur dikategorikan sedang. Indeks 
keseragaman (E) di Pulau Semujur dengan 
nilai kisaran antara 2,55 s.d 3,22, 
dikategorikan keseragaman tinggi. Selain itu 
dilihat dari indeks dominansi bivalvia di Pulau 
Semujur dikategorikan rendah, karena nilai 
Indeks dominansi <0,5. Pola sebaran bivalvia 
di Pulau Semujur bervariasi di setiap spesies 
yaitu pola sebaran, seragam, acak dan 
mengelompok. Pola sebaran mengelompok 
terdiri dari spesies G.  tumidum, T. palatum 
dan T. magnum. Bivalvia pola sebaran acak 
terdiri dari spesies A. antiquata, G. dispar dan 
T. virgata. sedangkan pola sebaran seragam 
yaitu T. spengleri dan B.  lacerata 
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